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Students have many tasks that indirectly require support from their surroundings to 

survive and have good psychological well-being. Students with good psychological 

conditions can learn how to adapt and fully carry out lectures. Often, students have 

problems such as stress, depression, and anxiety disorders that affect their 

psychological well-being. This study aimed to examine the relationship between 

helicopter parenting and fear of negative evaluation on students' psychological well-

being. This study used a quantitative correlational method with 366 students in Solo 

Raya. This study used the Helicopter Parenting scale, the Fear of Negative Evaluation 

scale, and the psychological well-being scale. The data analysis used is multiple 

regression analysis, showing a significant relationship between Helicopter Parenting 

and Fear of Negative Evaluation with the Psychological Well-Being of Greater Solo 

students (F = 201.490, p <0.01). It was also found that there is a negative relationship 

between Helicopter Parenting and Psychological Well-Being of Greater Solo students 

(r = -.495; p < 0.01) and a negative relationship between Fear of Negative Evaluation 

and Psychological Well-Being of Greater Solo students. Students' level of 

psychological well-being in this study is classified as moderate, so it is necessary to 

reduce Helicopter Parenting and Fear of Negative Evaluation by improving 

communication patterns with parents and fostering self-confidence in individuals to 

manage negative criticism from the surrounding environment. 
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ABSTRAK 

Mahasiswa memiliki banyak tugas yang secara tidak langsung membutuhkan dukungan 

dari sekitarnya agar dapat bertahan dan mampu memiliki psikologis yang sejahtera. 

Mahasiswa dengan kondisi psikologis baik dapat dilihat dari cara beradaptasi dan 

menjalankan perkuliahan dengan maksimal. Seringkali mahasiswa memiliki 

permasalahan seperti stress, depresi dan gangguan kecemasan yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologisnya. Tujuan penelitian ini agar dapat menguji hubungan 

helicopter parenting dan fear of negative evaluation dengan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. Metode yang dipergunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan 366 mahasiswa di Solo Raya. Penelitian ini 

menggunakan 3 skala, yaitu skala Helicopter Parenting, Fear of Negative Evaluation 

dan Kesejahteraan psikologis. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda 

dengan hasil berupa terdapat hubungan yang sangat signifikan Helicopter Parenting 

dan Fear of Negative Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis mahasiswa Solo 

Raya, (F== 201,490, p<0,01). Ditemukan juga hasil bahwa terdapat hubungan negatif 

antara Helicopter Parenting dengan Kesejahteraan Psikologis mahasiswa Solo Raya 

(r = -,495; p<0,01) dan adanya hubungan negatif antara Fear of Negative Evaluation 

dengan Kesejahteraan Psikologis mahasiswa Solo Raya. Tingkat Kesejahteraan 

Psikologis mahasiswa dalam penelitian ini tergolong sedang, sehingga perlunya 

penurunan pada Helicopter Parenting dan Fear of Negative Evaluation dengan cara 

memperbaiki pola komunikasi dengan orang tua dan menumbuhkan kepercayaan diri 

pada individu agar dapat mengelola kritik negatif dari lingkungan sekitar.  
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1. Pendahuluan 

Perkuliahan merupakan sebuah tempat dimana seseorang dapat menuntut ilmu melalui 

pendidikan formal yang dilakukan setelah masa SMA, SMK maupun MA (Fitria & Arifudin, 

2020). Individu yang menempuh pendidikan di perkuliahan sudah tidak lagi disebut siswa namun 

disebut dengan mahasiswa. Mahasiswa sendiri merujuk pada peserta didik yang sedang belajar di 

pendidikan tinggi termasuk universitas, institut, akademik, sekolah tinggi dan politeknik 

(Ratnasari & Pribadi, 2019). Mahasiswa memiliki banyak tugas yang secara tidak langsung 

membutuhkan dukungan dari sekitarnya agar dapat bertahan dan memiliki kondisi psikologis 

yang sejahtera. Mahasiswa yang memiliki kesejahteraan di dalam proses perkuliahannya dapat 

dilihat dari cara ia beradaptasi dengan baik dan menjalankan perkuliahan dengan maksimal. 

Selain itu mahasiswa juga mampu menemukan problem solving dalam menghadapi segala 

permasalahan dirinya. Mahasiswa yang tidak sejahtera secara psikologisnya dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan yang terjadi, diantaranya adalah kurangnya kepercayaan diri, kurang dapat 

beradaptasi dengan lingkungan, menutup diri, merasa dirinya tidak berharga, dan menarik diri 

dari lingkungan sosialnya. Tidak jarang juga mahasiswa yang tidak sehat mental dapat membuat 

keputusan yang pada akhirnya merugikan dirinya sendiri (Okvellia, 2022). 

Kesejahteraan Psikologis merupakan indikator kualitas hidup yang baik. Mahasiswa 

seharusnya memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi agar dapat menjalankan kewajibannya 

selama masa perkuliahan. Namun yang terjadi saat ini di lapangan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian milik Villani dkk. (2021) dengan 501 

mahasiswa di sebuah Universitas Italia memiliki hasil bahwa terdapat 35,33% mahasiswa yang 

tergolong cemas dan 72,93% yang tergolong depresi selama adanya dampak pandemi COVID-19 

yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologis mahasiswa tersebut. Sama halnya dengan 

Penelitian Li & Hasson (2020) dengan studi literatur terhadap mahasiswa keperawatan, 

didapatkan hasil bahwa mahasiswa keperawatan tingkat akhir memiliki tingkat kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi daripada mahasiswa tingkat yang berada di bawahnya. Hasil temuan 

yang dilakukan oleh Dodd dkk. (2021) dengan subjek mahasiswa dari universitas di Australia, 

memiliki hasil bahwa secara keseluruhan terdapat 33,8% mahasiswa melaporkan tingkat 

kesejahteraan psikologis rendah dan 31,5% memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang 

tergolong sangat rendah. Penelitian lainnya juga dilakukan pada 435 mahasiswa di perguruan 

tinggi Indonesia, memberikan hasil bahwa terdapat sebanyak 35,4% dengan kategori sedang pada 

kesejahteraan psikologisnya, 23,7% dengan kategori kesejahteraan psikologis yang rendah dan 

7,8% memiliki kategori sangat rendah (Oktavia, 2021).  

Tidak jarang juga mahasiswa menemukan perilaku tidak menyenangkan secara fisik 

maupun perkataan yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologisnya. Dalam penelitian Sari & 

Yuniasanti (2023) juga dijelaskan bahwa perilaku yang tidak menyenangkan yang diterima di 

tempat kerja berpengaruh pada kesejahteraan psikologis karyawan perusahaan tidak hanya 

karyawan lama namun juga karyawan magang yang masih menjadi mahasiswa. Selain dari dunia 

nyata, kesejahteraan psikologis juga dapat terpengaruh dari sosial media. Seperti halnya dalam 

penelitian Pertiwi dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh pada 

kesejahteraan psikologis gen Z saat ini karena berhubungan dengan adanya ketergantungan di 

dalamnya yang menyebabkan harga diri menurun.  

Penelitian ini dilakukan karena peneliti melihat bahwa banyak mahasiswa yang memiliki 

permasalahan seperti depresi, stress dan juga gangguan kecemasan yang berpengaruh pada 

kesejahteraan psikologisnya. Dalam survey awal yang dilakukan oleh Pratiwi & Hertinjung 

(2023) berdasarkan data dari Student Mental Health and Wellbeing Support yang berada di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta didapatkan sejumlah 259 mahasiswa melakukan konseling 

lanjutan terkait permasalahan yang sering dialaminya yaitu permasalahan emosional, stress, Self-

harm, kecemasan, overthinking, dan permasalahan klinis lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Wardani dkk. (2023) pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tingkat akhir menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan 

pada dukungan sosial dengan kecemasan sehingga berpengaruh pada kesejahteraan psikologis 

mahasiswa tersebut. Seharusnya mahasiswa memiliki mental yang sejahtera agar dapat 

menjalankan aktivitas perkuliahannya dengan baik dan dapat mengatasi kesulitan yang terjadi. 

Kesejahteraan psikologis yang terganggu akan memengaruhi kesehatan pada diri individu 

sehingga dapat menyebabkan kesulitan dalam menjalankan peran di kehidupannya (Suryanto & 

Nada, 2021). 

Kesejahteraan psikologis merupakan suatu gambaran terkait sehat secara psikologis yang 

dimiliki oleh seorang individu yang dapat mengarah pada fungsi psikologis secara positif, sebagai 

suatu pencapaian terhadap penerimaan diri atas kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, 

keterampilan psikologis individu, penentuan keputusan sendiri, membangun hubungan baik 

dengan orang lain, mengendalikan lingkungan dan melalui setiap tahapan dalam kehidupannya 

serta memiliki tujuan di hidupnya (Ryff, 2013). Menurut Sayyidah dkk. (2022) kesejahteraan 

psikologis ialah suatu kondisi disaat seorang individu dapat mencapai suatu hal dengan apa 

adanya, memiliki arah hidup yang pasti, dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain, dapat 

mengendalikan potensi psikologisnya dan dapat mengembangkan kelebihan dan dapat menerima 

kekurangan yang dimilikinya. Kesejahteraan psikologis berarti sebuah pemenuhan pencapaian 

dari kemampuan psikologis seseorang dimana seorang individu telah mampu memenuhi aspek 

pencapaian dalam kesejahteraan psikologis (Hidayati & Fadhilah, 2021). Dalam penjelasannya 

kesejahteraan psikologi memiliki beberapa aspek antara lain: 1) Self-acceptance/ penerimaan diri, 

memiliki sikap baik dalam diri dalam menerima perasaan, pikiran dan sifat yang terdapat di dalam 

dirinya. 2) Hubungan positif dengan orang lain, mempererat ikatan dengan kedekatan yang kuat, 

percaya diri, menerapkan rasa empati dan kasih sayang dengan sesama. 3) Kemandirian, yaitu 

kemampuan dalam menentukan nasib dalam diri sehingga dapat mengetahui nilai dalam dirinya 

sendiri. 4) Penguasaan lingkungan, kemampuan dari individu untuk dapat mengelola dan 

menjalankan aktivitas sehari-hari. 5) Tujuan hidup, dimana individu dapat membuat rencana yang 

akan dilakukan di masa depan. 6) Personal growth/ pertumbuhan pribadi, mengharapkan adanya 

perkembangan yang terjadi di dalam dirinya dan menyadari potensi yang dimiliki (Ryff, 2013). 

Kesejahteraan Psikologis juga terpengaruhi oleh beberapa faktor menurut Ryff (2013) yaitu: 1) 

Faktor demografis, yaitu dipengaruhi oleh status sosial ekonomi usia, budaya dan jenis kelamin. 

2) Faktor dukungan sosial, yaitu perasaan nyaman, perhatian, penghargaan dan pertolongan yang 

didapatkan individu dari berbagai sumber. 3) Faktor evaluasi, adanya evaluasi terhadap 

pengalaman di kehihidup dalam berbagai fase. 4) Locus of Control (LOC), kepercayaan bahwa 

individu dapat mengontrol peristiwa yang terjadi di kehidupannya dengan menggunakan 

kemampuan yang dimiliki. 

Kesejahteraan pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya ialah 

dukungan dari sekitar individu. Dukungan dapat berupa dari teman sebaya, lingkungan sekitar 

rumah, dan keluarga. Dukungan teman sebaya dapat membantu individu untuk melewati hal – hal 

yang terjadi di dalam diri individu (Sujadi & Wijayanti, 2019). Selain itu dukungan orang tua 

dalam bentuk pengasuhan juga memberikan faktor pada kesejahteraan psikologis individu. 

Pengasuhan merupakan usaha dari orangtua agar dapat mendorong dan menunjang perkembangan 

fisik, sosial, emosional dan kognitif anak dari masa bayi hingga dewasa (Rahmawati dkk., 2022). 

Dukungan dari orang tua memberikan kekuatan kepada mahasiswa untuk dapat memiliki mental 

yang sehat dan dapat menjalankan kehidupannya selama perkuliahan (Hasna & Karyani, 2023). 

Pengasuhan orang tua terbukti berperan dalam pembentukan kepribadian ketika individu dewasa 

(Nurlina, 2019). Keharmonisan yang tercipta dalam keluarga memiliki pengaruh pada 

kesejahteraan psikologis anak (Dewi & Purwandari, 2024). Pengasuhan orang tua terdapat 

beberapa macam, salah satunya adalah helicopter parenting. Helicopter parenting merupakan 

suatu pola pengasuhan dari orang tua yang terlibat dan memberikan proteksi tinggi pada anak 

remajanya dimana mereka membangun pola komunikasi yang konstan dengan anak, ikut berperan 
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dalam mengurusi urusan anaknya, menentukan keputusan penting dari anaknya, terlibat dengan 

tujuan anaknya dan selalu berusaha untuk menyingkirkan kesulitan yang dihadapi oleh anaknya 

(Odenweller dkk., 2014). Menurut Auliya (2023) Helicopter parenting merupakan sebuah pola 

asuh yang memberikan gambaran dimana bayangan orang tua akan melayang-layang berada 

diatas anaknya sehingga menjadikan orang tua terlalu terlibat dan memiliki sifat protektif yang 

berlebihan pada anaknya. Helicopter parenting menggunakan pola asuh yang ikut campur dalam 

segala urusan anaknya mulai dari pekerjaan bahkan hingga pada keuangan anaknya meski telah 

dewasa (Kan dkk., 2020). Aspek aspek helicopter parenting menurut Odenweller dkk. (2014) 

adalah: 1) Aspek komunikasi secara konstan dengan anak. 2) Aspek turut campur tangan orangtua 

dalam urusan pribadi anak. 3) Aspek terlibat tujuan anak secara pribadi. 4) Aspek membuat 

berbagai keputusan untuk anak. 5) Aspek menyingkirkan segala rintangan yang dihadapi oleh 

anak. Odenweller dkk. (2014) juga menyebutkan bahwa terdapat faktor yang dapat 

mempengaruhi helicopter parenting yaitu pola komunikasi keluarga, neurotisme dan 

ketergantungan antarpribadi.  

Faktor lain yang berpengaruh pada kesejahteraan psikologis adalah Fear of Negative 

Evaluation. Fear of negative evaluation menurut Mark R. Leary (1983) adalah sebuah proses 

dimana seorang individu memiliki kekhawatiran akan penilaian negatif yang diberikan oleh orang 

lain kepada dirinya dan cenderung berperilaku dengan cara menghindari kemungkinan adanya 

evaluasi yang tidak menguntungkan. Fear of negative evaluation merupakan sebuah 

kekhawatiran yang berlebihan terhadap kemungkinan munculnya reaksi buruk dari orang lain 

sehingga dapat menghambat individu dalam berinteraksi secara sosial (Geukens dkk., 2022). 

Putera dkk., (2020) berpendapat bahwa fear of negative evaluation ialah ketakutan pada kritik 

dan juga penilaian buruk dari orang lain yang mengakibatkan seorang individu cenderung bersifat 

pasif dan pemalu pada saat berhadapan dengan orang lain. Menurut Mark R. Leary (1983) fear of 

negative evaluation memiliki beberapa aspek antara lain: 1) Kekhawatiran individu tentang 

penilaian negatif dari orang lain tehadap dirinya. 2) Distress individu diakibatkan penilaian 

negatif dari orang lain. 3) Penghindaran dari individu terhadap situasi yang menyebabkan dirinya 

mendapatkan evaluasi. 4) Harapan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya secara negatif. 

Mark R. Leary (1983) juga menjelaskan bahwa fear of negative evaluation juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain kepribadian, genetik, pengalaman, jenis kelamin, usia, harga diri dan 

kesepian. 

Pola pengasuhan dengan helicopter parenting terbukti memberikan hubungan negatif 

terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa (Schiffrin dkk., 2019). Dari sebuah penelitian 

didapatkan bahwa adanya hubungan yang signifikan yang menunjukkan bahwa helicopter 

parenting dan fear of negative evaluation berpengaruh pada penurunan tingkat kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa sebuah perguruan tinggi seni di Midwest (Carr dkk., 2021). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Zheng dkk. (2024) juga menunjukan bahwa Fear of Negative 

Evaluation memberikan pengaruh negatif terhadap kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

keperawatan di Tiongkok.  

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya dalam hal subjek, 

dimana subjek yang diteliti merupakan mahasiswa dari perguruan tinggi di daerah Solo Raya, 

Sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan pada universitas luar negeri dan juga pada 

mahasiswa internasional.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menjawab pertanyaan “Apakah helicopter 

parenting dan fear of negative evaluation berhubungan dengan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa?”. Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian berupa “Pengaruh Helicopter 

Parenting dan Fear of Negative Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa Solo 

Raya”. Penelitian ini dilakukan bertujuan agar dapat menguji pengaruh helicopter parenting dan 

fear of negative evaluation dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Dan hipotesis yang 
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peneliti buat adalah yang pertama adanya pengaruh antara helicopter parenting dan fear of 

negative evaluation dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Solo Raya. Kedua, 

Helicopter parenting berpengaruh negatif dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Solo 

Raya dan yang ketiga, Fear of negative evaluation memiliki pengaruh negatif dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Solo Raya.  
 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode kuantitatif korelasional, yaitu 

suatu metode yang dipakai untuk menguji teori tertentu dengan cara meneliti pengaruh 

antarvariabel, dan melihat seberapa besar tingkatannya dari pengaruh antara dua variabel atau 

lebih yang diteliti (Bagja S & Supriyadi, 2018). Variabel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah kesejahteraan psikologis, helicopter parenting dan Fear of Negative Evaluation. 

Helicopter Parenting (X1) dan Fear of Negative Evaluation (X2) sebagai variabel yang 

independen, sedangkan Kesejahteraan psikologis (Y) sebagai variabel yang dependen. Populasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 di perguruan tinggi Solo Raya yang 

ditunjukkan dengan kriteria aktif melakukan perkuliahan. 

Partisipan  

Sampel pada penelitian ini memperoleh responden sebanyak 366 responden yang terbagi menjadi 

59 orang berjenis kelamin laki-laki dan 307 orang berjenis kelamin perempuan. Sampel diambil 

dari beberapa perguruan tinggi yang cukup mewakili perguruan tinggi di Solo Raya dan dengan 

kriteria pengambilan sampel berupa memiliki kartu mahasiswa, aktif mengikuti perkuliahan dan 

merupakan mahasiswa pada perguruan tinggi di Solo Raya. Teknik sampling yang dipakai adalah 

Accidental Sampling yaitu pengambilan sampel secara kebetulan, siapapun yang ditemui dan 

dianggap sesuai dengan kriteria dapat dijadikan sebagai responden (Sugiyono, 2017).   

Tabel 1: Gambaran Subjek Berdasarkan Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi Kategori Jumlah Presentase 

Universitas Terbuka Surakarta 

Negeri 

1 0,3% 

Politeknik Kesehatan Surakarta 5 1,4% 

Institut Seni Indonesia Surakarta 8 2,2% 

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta 36 9,8% 

Universitas Sebelas Maret 65 17,8% 

STIE Surakarta 

Swasta 

1 0,3% 

ITS PKU Muhammadiyah Surakarta 1 0,3% 

STMIK Sinar Nusantara 1 0,3% 

Universitas Setia Budi Surakarta  1 0,3% 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta 1 0,3% 

Universitas Muhammadiyah Klaten  1 0,3% 

Universitas Surakarta  2 0,5% 

Universitas Tunas Pembangunan 2 0,5% 

STP Sahid Surakarta 2 0,5% 

Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta  3 0,8% 

Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo  3 0,8% 

Universitas Aisyiyah surakarta 5 1,4% 

Politeknik Indonusa Surakarta  6 1,6% 

Universitas Sahid Surakarta 7 1,9% 

Universitas Duta Bangsa Surakarta  19 5,2% 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 196 53,6% 
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Total  366 100,0% 

Hasil persebaran responden dari perguruan tinggi negeri memiliki berjumlah 117 mahasiswa 

(31,97%) dan responden dari perguruan tinggi swasta berjumlah 249 mahasiswa (68,03%). 

Prosedur 

Metode pengumpulan data pada penelitian didapat dengan penggunaan skala yang telah dijadikan 

dalam bentuk google form yang berisi beberapa pertanyaan yang sesuai kemudian disebarluaskan 

secara daring (online) dan luring (offline) dengan mengunjungi Perguruan Tinggi di Solo Raya.  

Alat Ukur 

Terdapat 3 skala yang digunakan yaitu skala Helicopter Parenting, skala Fear of Negative 

Evaluation dan skala Kesejahteraan Psikologis. Penyusunan skala dilakukan dengan model skala 

Likert. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan acuan tabel Aiken’v. Validitas untuk skala 

dalam Helicopter parenting memiliki rentang validitas sebesar .8125 - .9375. Validitas skala Fear 

of Negative Evaluation memiliki rentang validitas sebesar .8125 - .9375. Validitas skala 

Kesejahteraan psikologis memiliki rentang validitas sebesar .813 - .938.  Uji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Pada penelitian ini skala Helicopter 

Parenting mendapatkan hasil reliabilitas dengan besar .936, pada skala Fear of Negative 
Evaluation mendapatkan hasil reliabilitas dengan besar .923 dan pada skala Kesejahteraan 

Psikologis mendapatkan hasil reliabilitas dengan besar .893. Penelitian ini mengaplikasikan 

analisis data berupa analisis regresi berganda. Dimana teknik ini digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan variabel independen Helicopter Parenting (X1) dan Fear of Negative 

Evaluation (X2) dengan variabel dependen Kesejahteraan Psikologis (Y). 

3. Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di perguruan tinggi negeri dan swasta yang terletak di wilayah 

Solo Raya. Subjek yang pada penelitian ini berjumlah 366 orang yang berasal dari angkatan 2020-

2023 dengan sebaran subjek laki – laki berjumlah 59 mahasiswa dan subjek perempuan berjumlah 

307 mahasiswa. 

Hasil uji normalitas residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov pada penelitian ini 

didapatkan hasil olah data yang menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar .097, 

yang artinya semua variabel yang diuji secara bersama-sama dinyatakan memiliki distribusi data 

yang normal. Hasil pada uji linearitas pada penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa antara 

Helicopter parenting dengan kesejahteraan psikologi memiliki hubungan yang linear, hal ini 

ditunjukkan dengan hasil dari nilai Sig. linearity = .0001 dan Sig. Deviation from Linearity .687. 

begitu pula pada hubungan antara Fear of negative evaluation dengan kesejahteraan psikologis 

juga menunjukkan linearitas dengan nilai Sig. linearity = .0001 dan Sig. Deviation from Linearity 

.507.   

Hasil uji multikolinearitas pada variabel Helicopter parenting mendapatkan hasil nilai VIF 

sebesar 1.007 dan nilai tolerance sebesar .993, sedangkan pada variabel Fear of negative 

evaluation mendapatkan hasil VIF sebesar 1.007 dan nilai tolerance sebesar .993. Sehinga tidak 

terdapat indikasi multikolinearitas.  

Untuk pengujian heteroskedastisitas diperoleh hasil nilai dari Sig. kedua variabel >.05. Pada 

variabel Helicopter parenting memiliki hasil Sig. .902 dan variabel Fear of negative evaluation 

memiliki hasil Sig. .134, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kedua variabel tersebut tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas.  
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Analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa pada model regresi secara keseluruhan 

signifikan memprediksi kesejahteraan psikologis dengan F (2,363) = 201.490, p <.001, dengan 

koefisien korelasi sebesar R = .725, yang mengindikasikan hubungan yang kuat antara variable 

bebas dan variable terikat.   

Pada hipotesis minor didapatkan hasil bahwa hubungan antara Helicopter Parenting dengan 

kesejahteraan psikologis memiliki pengaruh negative secara signifikan (β = -.495), demikian juga 

pada fear of Negative Evaluation berpengaruh negative secara signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis (β= -.570).  

Nilai sumbangan efektif dari variabel Helicopter Parenting memberikan pengaruh sebesar 

22,3%, sedangkan variabel Fear of Negative Evaluation memberikan pengaruh sebesar 30,3% 

dan sisanya sebesar 47,4% merupakan nilai sumbangan efektif yang berasal dari faktor lain diluar 

variabel yang telah diteliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Fear of Negative 

Evaluation memberikan pengaruh lebih besar daripada variabel Helicopter Parenting pada 

variabel Kesejahteraan Psikologis. Kategorisasi pada penelitian ini disajikan dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kategorisasi Helicopter Parenting 

Skor Interval Kategorisasi  RH RE Frekuensi  Presentase  

X ≤ 16 Sangat Rendah   8 2% 

17 < X ≤ 20 Rendah   95 26% 

21 < X ≤ 24 Sedang  23 130 36% 

25 < X ≤ 29 Tinggi 27,5  110 30% 

X > 29 Sangat Tinggi   23 6% 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik variabel Helicopter Parenting dari data yang telah 

didapatkan, bahwa rata – rata Helicopter Parenting yang diperoleh mahasiswa tergolong sedang 

sebanyak 130 mahasiswa (36%). Hal ini berarti aspek – aspek yang ada dalam Helicopter 

Parenting meliputi komunikasi secara konstan dengan anak, turut campur tangan orangtua dalam 

urusan pribadi anak, terlibat tujuan anak secara pribadi, membuat keputusan untuk anak dan 

membantu menyingkirkan rintangan yang dihadapi anak sudah cukup terimplementasikan pada 

subjek penelitian. Namun berdasarkan data juga masih terdapat 8 mahasiswa (2%) yang masuk 

dalam kategori sangat rendah, sebanyak 95 mahasiswa (26%) dalam kategori rendah, sebanyak 

110 mahasiswa (30%) masuk dalam kategori tinggi dan 23 mahasiswa (6%) masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Helicopter Parenting pada mahasiswa masuk kedalam kategori sedang 

memiliki arti bahwa mayoritas mahasiswa memiliki bentuk pengasuhan berupa Helicopter 

Parenting dalam kehidupannya, hal ini terlihat pula dalam mahasiswa yang memiliki kategori 

tinggi dan sangat tinggi. Hal yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa adalah dengan adanya 

bentuk pengasuhan berupa Helicopter Parenting bukan sebuah halangan untuk mencoba 

menentukan keinginan ataupun masa depannya dan dapat membicarakan apa keinginan kepada 

orang tua agar dapat menentukannya sendiri, sedangkan untuk mahasiswa yang memiliki 

Helicopter Parenting rendah agar tetap melakukan berbagai hal sesuai keinginannya namun tetap 

mengarah pada hal yang positif.  

Tabel 3. Kategorisasi Fear of Negative Evaluation 
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Skor Interval Kategorisasi  RH RE Frekuensi  Presentase  

X ≤ 17 Sangat Rendah   22 6% 

18 < X ≤ 22 Rendah 22,5  70 19% 

23 < X ≤ 26 Sedang  25 139 38% 

27 < X ≤ 32 Tinggi   120 33% 

X > 32 Sangat Tinggi   15 4% 

Hasil perhitungan statistik pada tingkat Fear of Negative Evaluation menyatakan bahwa rata-

rata Fear of Negative Evaluation pada mahasiswa tergolong sedang sebanyak 139 mahasiswa 

(38%). Fear of Negative Evaluation masuk dalam kategori sedang memiliki artian bahwa aspek 

– aspek dalam Fear of Negative Evaluation yang meliputi kekhawatiran individu terkait penilaian 

negatif dari orang lain, stress individu yang disebabkan penilaian negatif orang lain, 

penghindaran individu terhadap kondisi yang menyebabkan dirinya dievaluasi secara negatif dan 

harapan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya secara negatif cukup terimplementasikan 

pada subjek penelitian. Namun, berdasarkan data masih terdapat 22 mahasiswa (6%) yang berada 

dalam kategori sangat rendah, sebanyak 70 mahasiswa (19%) dikategori rendah, 120 mahasiswa 

(33%) dikategori tinggi dan 15 mahasiswa (4%) masuk kedalam kategori sangat tinggi.  

Fear of Negative Evaluation pada mahasiswa masuk kedalam kategori sedang memiliki arti 

bahwa mayoritas mahasiswa memiliki ketakutan berupa Fear of Negative Evaluation dalam 

kehidupannya, hal ini terlihat pula dalam mahasiswa yang memiliki kategori tinggi dan sangat 

tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, perlu diperhatikan oleh mahasiswa untuk lebih dapat 

mengurangi kekhawatirannya terhadap apapun penilaian yang diberikan orang lain dan percaya 

kepada dirinya sendiri bahwa dia mampu untuk dapat melakukan segala hal dengan baik agar 

mampu menurunkan Fear of Negative Evaluation dalam dirinya, sedangkan untuk mahasiswa 

yang memiliki kondisi Fear of Negative Evaluation rendah dapat dipertahankan dan dapat lebih 

mengoptimalkan kemampuan dalam mengelola rasa khawatir yang dimiliki.  

Sumbangan efektif dari variabel Helicopter Parenting dan fear of Negative Evaluation 

berdasarkan nilai R Square .526 yang memiliki arti sumbangan efektif variabel bebas terhadap 

variabel tergantung sebesar 52,6% dengan rincian data berupa variabel Helicopter Parenting 

memberikan sumbangan sebesar 22,3% dan variabel Fear of Negative Evaluation memberikan 

sumbangan sebesar 30,3%. Sisa dari sumbangan efektif sebesar 47,4% dipengaruhi oleh faktor 

diluar variabel yang telah diteliti. Helicopter Parenting dan Fear of Negative Evaluation memiliki 

peran masing – masing terhadap Kesejahteraan Psikologis, namun Fear of Negative Evaluation 

memiliki peranan yang lebih tinggi daripada Helicopter Parenting. hal ini memiliki arti bahwa 

mahasiswa lebih banyak memiliki perasaan Fear of Negative Evaluation yang didapatkannya 

sehingga memberikan efek pada penurunan Kesejahteraan Psikologisnya.  

4. Diskusi 

Dari pemaparan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa penurunan Kesejahteraan 

Psikologis dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal. Individu yang 

memiliki pengasuhan seperti Helicopter Parenting akan memberikan pengaruh yang cukup besar 

pada Kesejahteraan Psikologisnya. Begitu pula dengan Fear of Negative Evaluation, apabila 

individu berpikiran akan evaluasi negatif yang didapatkan dari lingkungan sekitarnya secara terus 

menerus tanpa menyeleksinya maka akan berdampak pada penurunan Kesejahteraan Psikologis.  
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Dari hasil penelitian Helicopter Parenting terdapat responden yang berada pada kategori 

tinggi, namun rata – rata dari mahasiswa Solo Raya memiliki Helicopter Parenting pada kategori 

sedang. Hal ini masih memerlukan kepercayaan diri untuk dapat mengambil keputusan sendiri 

dan mendiskusikannya bersama orang tua agar mendapatkan jalan tengah tanpa harus selalu 

mengikuti segala keinginan orang tua. Selain itu juga terdapat mahasiswa yang tergolong tinggi 

pada Fear of Negative Evaluation, namun rata – rata memiliki Fear of Negative Evaluation yang 

sedang. Dengan adanya hasil tersebut bagi mahasiswa perlu adanya kepercayaan diri terhadap 

kemampuan yang dimilikinya sehingga tidak perlu berlebihan dalam menanggapi apa yang orang 

lain pikirkan, berpikiran positif agar selalu memancarkan energi positif dalam dirinya.  

Analisis variabel Helicopter Parenting dengan Kesejahteraan Psikologis menunjukkan nilai r 

= -.495; p = .0001. Dari hasil penghitungan, di dapatkan hasil bahwa Helicopter Parenting secara 

signifikan berhubungan negatif dengan Kesejahteraan Psikologis pada mahasiswa perguruan 

tinggi di Solo Raya. Helicopter Parenting meningkat ditandai dengan adanya peran orang tua 

dalam memutuskan apa yang dilakukan anaknya, pengawasan yang ketat dari orang tua dan 

pemberian kepercayaan yang rendah dari orang tua ke anak. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya dari Kouros dkk. (2017) pada mahasiswa sarjana di Southwest yang 

mengemukakan bahwa perilaku pengasuhan orang tua dapat terus memprediksi kesejahteraan 

anak bahkan ketika di masa dewasa awal. Temuan lain yang mendukung hasil adalah penelitian 

dari Londo & Sumendap (2022) yang melakukan studi kasus pada anak usia 16 tahun dan hasil 

penelitian dari Nie dkk. (2023) dengan subjek mahasiswa China. 

Helicopter Parenting juga memiliki peranan dalam Kesejahteraan Psikologis, hal ini sama 

dengan hasil penelitian milik Seki (2023) yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki pengaruh 

yang signifikan dimana Helicopter Parenting menurunkan Kesejahteraan Psikologis pada 

mahasiswa. Menurut Ryff (2013) Kesejahteraan Psikologis dapat meningkat dengan dipengaruhi 

oleh dukungan orang tua melalui pola asuh yang baik dan manajemen diri terkait penerimaan 

kritik dari orang sekitar. Penelitian dari Seki (2023) memperkuat hasil penelitian ini dengan 

menunjukkan nilai korelasi Helicopter Parenting dan Kesejahteraan Psikologis sebesar – .22.  

Analisis variabel Fear of Negative Evaluation sebagai variabel internal menunjukkan hasil r 

= -.570; p = .0001. Menurut Mark R. Leary (1983) ketika penerimaan terhadap penilaian dari 

orang sekitar diterima secara berlebihan maka individu akan merasa kurang percaya diri, merasa 

selalu kurang dan menutup diri dari lingkungan sekitar. Individu yang merasa dapat mengelola 

penilaian dari orang sekitarnya akan memiliki sikap positif dan memiliki Kesejahteraan 

Psikologis yang baik. Dari hasil penghitungan ini didapatkan bahwa Fear of Negative Evaluation 

secara signifikan berhubungan negatif dengan Kesejahteraan Psikologis mahasiswa perguruan 

tinggi di Solo Raya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putera dkk. (2020) pada siswa 

SMA di Malang yang mengemukakan bahwa Fear of Negative Evaluation menjadi prediktor yang 

cukup signifikan pada kecemasan yang memberikan pengaruh pada Kesejahteraan Psikologis 

individu. Penelitian lain yang sejalan juga terdapat dari Lei & Russell (2021) pada mahasiswa 

universitas di Inggris dan Botkin dkk. (2021) pada orang tua dan anak di Amerika Serikat.  

Seseorang yang memiliki pengasuhan terikat berupa Helicopter Parenting dapat menurunkan 

Kesejahteraan Psikologis, bentuk pengasuhan otoriter atau penuh keterlibatan orang tua dalam 

kehidupan anak dapat memberikan Kesejahteraan yang lebih rendah. Menurut Papalia & 

Fieldman (2017) dalam perkembangan anak, orang tua yang mencoba untuk mengontrol secara 

psikologis emosi dan pengalaman mereka maka dianggap anak sebagai kekangan atas pikiran dan 

perasaan mereka sendiri yang berujung pada permasalahan perilaku pada anak. Kesejahteraan 

Psikologis juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain yaitu ketakutan pada penilaian negatif (Fear of 

Negative Evaluation) (Ryff, 2013). Menurut Ryff (2013) Kesejahteraan Psikologis dapat dicapai 

dengan adanya perasaan bahagia, positif dan puas akan kehidupannya, namun dengan adanya 

pemikiran negatif dari sekitarnya dapat mempengaruhi tingkat Kesejahteraan. Pendapat ini sama 

dengan penelitian terkini yang telah dilakukan oleh Uğur dkk. (2021) dimana Fear of Negative 
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Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis memiliki korelasi negatif yaitu sebesar .57. 

Sehingga ini menunjukkan bahwa perasaan takut pada sebuah kritikan yang berlebihan dapat 

memberikan pengaruh pada Kesejahteraan Psikologis.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dugaan hipotesis mayor dan juga 

hipotesis minor di dalam penelitian ini diterima. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

Helicopter Parenting dan Fear of Negative Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis 

mahasiswa, ada hubungan negatif yang sangat signifikan diantara Helicopter Parenting dengan 

Kesejahteraan Psikologis pada mahasiswa Solo Raya, dan ada hubungan negatif yang sangat 

signifikan diantara Fear of Negative Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis pada 

mahasiswa Solo Raya. sumbangan efektif dari variabel Helicopter Parenting dan Fear of 

Negative Evaluation dengan Kesejahteraan Psikologis sebesar 52,6% dengan rincian berupa 

sumbangan dari Helicopter Parenting sebesar 22,3% dan Fear of Negative Evaluation sebesar 

33,3%. Sisa total sumbangan efektif sebesar 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 

yang telah diteliti, sehingga dapat diketahui bahwa Fear of Negative Evaluation memiliki 

sumbangan dengan hasil lebih besar daripada Helicopter Parenting.  

Hasil tingkat Kesejahteraan Psikologis mahasiswa Solo Raya dalam penelitian ini masuk 

dalam golongan sedang, sehingga perlunya penurunan pada Helicopter Parenting dan Fear of 

Negative Evaluation. Helicopter Parenting dapat diturunkan dengan orang tua memberikan 

kesempatan kepada anaknya untuk memutuskan keinginannya sendiri dengan tetap diawasi 

namun tanpa memaksa dan memberikan kepercayaan kepada anaknya untuk dapat membuat 

keputusan dan memberikan tempat untuk anak dapat bersuara di dalam keluarga. Untuk anak 

yang memiliki pola asuh Helicopter Parenting saran dari penulis adalah agar dapat membuka 

komunikasi dengan orang tua terkait apa yang diinginkan dan mencoba mencari jalan tengah agar 

dapat menyeimbangkan pilihan orang tua dengan diri sendiri agar mental dapat sejahtera. 

Sedangkan Fear of Negative Evaluation dapat diturunkan dengan mengelola kritikan yang 

didapatkan dari orang sekitar, percaya pada dirinya bahwa dirinya mampu untuk dapat bersikap 

dan bertindak baik di lingkungan sekitarnya, selalu berpikir positif dan meningkatkan 

kepercayaan diri bahwa diri sendiri mampu untuk melakukan berbagai hal. 
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